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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pengumpulan Data

3.1.1 Sumber Data

Database wajah untuk penelitian ini diperoleh dari 50 orang responden laki -
laki dan perempuan. Responden terpilih merupakan mahasiswa/i Universitas Mul-
timedia Nusantara dan dipilih secara acak. Responden tidak ditentukan berdasarkan
mereka menggunakan kaca mata atau tidak. Calon responden akan dijelaskan secara
terperinci dalam pengumpulan foto wajah ini. Para responden memiliki kebebasan

jika mereka menolak untuk diambil foto wajahnya.

3.1.2 Proses Pengumpulan Data

Terdapat beberapa tahap yang dilakukan guna memperoleh data foto wajah
yang diperlukan. Tahapan ini berlaku dalam pengumpulan data dari sumber ke-
dua. Sebelum dilakukannya pengambilan foto wajah, setiap responden akan diper-
lihatkan cara kerja dari pengambilan foto wajah mereka, hasil yang ditangkap dan
estimasi waktu yang dibutuhkan setiap responden. Penjelasan ini diberikan dengan

maksud untuk meningkatkan kepercayaan setiap responden kepada penulis dan mau
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diambil foto wajahnya.

Setelah setiap responden mengerti dengan baik, barulah kita mencari tempat
dengan pencahayaan yang baik. Pencahayaan yang baik adalah tempat yang tidak
terlampau terang dan tidak terlampau gelap. Bagian belakang dari setiap responden
pun bukan pada posisi menghadap matahari secara langsung. Penentuan tempat

pengambilan foto ini akan sangat mempengaruhi hasil yang diperoleh.

Gambar 3.1: Tempat Baik Pengambilan Contoh

Setiap responden akan disuruh untuk melihat kamera webcam yang terdapat
pada komputer penulis. Jarak dari wajah ke kamera adalah sekitar 40 ¢m hingga
45 cm (gambar 3.2) dengan tingkat kemiringan dari kamera webcam sendiri adalah

sekitar 110 derajat (gambar 3.3).

Pada proses pengambilan foto wajah, setiap responden harus membuat eksp-
resi wajah yang berbeda - beda untuk setiap fotonya (gambar 3.4). Ekspresi wajah
yang dibuat memiliki batasan. Batasan tersebut adalah wajah harus tetap dapat di-
deteksi oleh sistem sebagai wajah. Pengumpulan berbagai ekspresi bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan komputer dalam melakukan klasifikasi terhadap wajah.

35

Pembuatan modul..., Felix Adrianto, FTI UMN, 2016



Gambar 3.2: Jarak Pengambilan Gambar

Gambar 3.3: Sudut kemiringan Kamera

Gambar 3.4: Contoh Ekspresi

Foto - foto wajah yang telah didapatkan akan dimasukkan kedalam sebuah

folder. Setiap orang akan mendapatkan satu buah folder yang berisikan kumpulan
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wajah - wajah mereka. Setelah data dipilih dari setiap responden, foto wajah setiap
responden tersebut akan digabungkan dan disimpan pada sebuah folder. Hal ini

berlaku untuk wajah benar dan wajah salah.

3.2 Pembuatan Modul

3.2.1 Pembuatan Pendeteksi Wajah

Dalam pembuatan pendeteksi wajah ini digunakanlah fitur OpenCV yang te-
lah disediakan oleh Python. Di dalam OpenCV sistem akan secara otomatis menja-
lankan metode haar-cascade. Metode haar-cascade terpilih menjadi metode dalam
pembuatan modul pendeteksian wajah ini. Penggunaan metode haar-cascade dika-
renakan hasil yang diperoleh relatif cepat. Selain cepat, hasilnya pun cukup akurat

(lihat subbab 2.3).

Dalam melakukan pendeteksian wajah, kita harus menjalankan kamera we-
bcam pada komputer kita. Untuk dapat menjalankan kamera webcam tersebut, kita
dapat memanggil sebuah library / fungsi VideoCapture() yang telah disediakan oleh
python. Fungsi ini akan menjalankan kamera webcam pada komputer dan menang-
kap setiap obyek yang berada di depannya. Hasil dari kamera webcam tersebut
diolah oleh metode /aar-cascade untuk pencarian apakah tedapat obyek wajah atau

tidak.
Jika dalam hasil video dari kamera webcam tersebut terdeteksi adanya wa-
jah, maka sistem akan membuat sebuah kotak penanda wajah. Kotak penanda ini
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berisikan wajah yang terdeteksi oleh sistem.

Guna meningkatkan akurasi dalam proses pengenalan wajah, maka seluruh
obyek yang bukan sebagai wajah manusia dibuang. Pada tahap ini terjadi proses
crop atau pembuangan obyek yang berada di luar kotak hijau. Proses ini dilakuk-
an dengan tujuan untuk menjaga agar hanya obyek wajah saja yang terambil oleh

kamera.

3.2.2 Pembuatan Pengenal Wajah

Wajah yang telah terdeteksi oleh sistem akan secara otomatis terambil gam-
barnya dan tersimpan dalam wadah yang telah disiapkan sebelumnya (gambar 3.5).
Hasil dari pengambilan gambar ini yang akan dijadikan sebagai bahan untuk diolah

dan diprediksi oleh sistem.

Gambar 3.5: Hasil Pengambilan Gambar untuk Prediksi
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Dalam melakukan prediksinya, sistem menjalankan sebuah metode SVM.
Dalam metode ini, sistem telah mempelajari pola wajah yang telah terdapat pada

data training kita terlebih dahulu (lihat subbab 2.4).

Agar metode SVM ini dapat berjalan pertama - tama harus membuat dua
buah data fraining yang berisikan kumpulan foto wajah manusia. data training
pertama berisikan foto yang didaftarkan / wajah benar, sedangkan data rraining ke
dua berisikan foto selain wajah salah. Setiap data training berisikan 100 buah foto
dengan ukuran 437px * 437px. Data training pertama berisikan 100 buah foto wajah

penulis. Sedangkan pada data fraining kedua berisikan 100 foto wajah orang lain.

Setelah foto terkumpul semua, barulah sistem membaca setiap foto pada da-
tabase pertama dan kedua. Foto yang telah dibaca oleh sistem pertama - tama ak-
an diproses menjadi grayscale kembali guna memastikan semua foto dalam warna
grayscale. Agar saat proses pembelajaran menjadi lebih ringan, maka setiap foto
yang akan dipelajari terkena proses resize. Pada tahap ini setiap foto akan berubah

menjadi ukuran 30px * 30px.

Setelah melewati tahapan - tahapan tersebut, barulah sistem akan memban-
dingkan antara foto wajah yang baru dengan foto wajah yang telah ada di dalam
data training. Hasil dari metode SVM inilah yang menentukan wajah dikenali sis-

tem atau tidak.

Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, maka pendeteksi wajah akan di-

gabungkan dengan pengenal wajah. Penggabungkan keduanya ini bertujuan agar
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sistem langsung dapat mengenali wajah dari kamera webcam.

Cara kerja hasil penggabungan antar pendeteksi wajah dan pengenal wajah

adalah sebagai berikut:

1. sistem akan meminta kita untuk memasukkan angka 1 terlebih dahulu. Per-
mintaan angka 1 ditujukan supaya saat kamera mengambil gambar, kita sudah

benar - benar siap.

2. Kamera webcam akan mencari wajah yang berada di depan kamera.

3. Wajah yang telah terdeteksi akan diambil gambarnya.

4. Wajah yang telah diambil gambarnya akan dibandingkan langsung dengan

gambar wajah yang telah ada di database pertama dan kedua.

5. Pembandingan foto wajah akan menghasilkan nilai 1 (frue) atau nilai O (fal-

se).

3.2.3 Pembuatan Face Tracker

Dalam penelitian ini, face tracker juga dibuat dengan menggunakan metode
haar-cascade yang dijalankan oleh OpenCV. Yang membedakan dengan tahapan
sebelumnya adalah kotak penanda wajah tidak mengambil gambar tetapi mengikuti

pergerakan wajah secara terus menerus.

Dalam pembuatan face tracker ini, akan terdapat dua jenis kotak. Kotak

pertama adalah kotak penanda wajah. Dan kotak kedua adalah kotak tujuan yang

40

Pembuatan modul..., Felix Adrianto, FTI UMN, 2016



terdapat pada sistem guna membuat sebuah pattern. Pada penelitian ini mengguna-
kan empat buah kotak tujuan. Jumlah kotak tujuan ini didapat dari hasil penelitian

tersendiri.

Penelitian awal dilakukan dengan jumlah sembilan kotak. Tetapi ketika dila-
kukan uji coba, kotak yang berada di bagian tengah langsung terpilih dan dinyatak-
an sebagai input-an. Untuk mencegah hal tersebut, jumlah kotak dikurangi dengan
memperbesar kotak tujuan. Selain itu posisi kotak ditempatkan secara acak untuk

mencegah terjadinya kesalahan dalam inpuz-an.

Jumlah kotak tujuan yang berupa empat buah diletakkan di setiap sudut fra-
me. Dengan demikian maka akan memaksa orang untuk menggerakan kepala me-

reka untuk memberikan input.

Dalam pembuatan kotak tujuan, fungsi random digunakan dalam penentuan
koordinat x dan y pada kotak tujuan pada sistem. Fungsi random digunakan untuk
mengacak nilai x dan y agar tidak menjadi nilai tetap dan tidak dapat diprediksi

lokasinya.

Seperti pada pembahasan subbab 2.3, kotak yang berisikan wajah atau ko-
tak penanda wajah akan memiliki nilai x, y, w dan h. Dengan adanya nilai - nilai

tersebut, kita dapat menentukan titik - titik sudut terluar dari wajah kita.

Guna melakukan verifikasi pada sistem, setiap orang akan dipaksa untuk
membuat titik sudut terluar wajah mereka menutupi setiap titik sudut yang berada

pada kotak tujuan pada sistem. Selain menutupi titik tersebut, setiap orang harus
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membuat pattern sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kotak tujuan akan berubah warna menjadi hijau sesaat ketika kotak terse-
but sudah seluruhnya tertutupi oleh kotak wajah kita. Dan jika seseorang berhasil
membuat pattern yang sesuai, maka verifikasi dinyatakan berhasil. Dan akan berla-

ku juga sebaliknya.

3.3 Uji Coba

Dalam melakukan uji coba sistem keamanan ini, digunakannya dua buat me-
tode perhitungan akurasi. Metode pertama adalah K-Fold Cross-Validation. Metode
ini dilakukan untuk mengukur tingkat akurasi dari pengenal wajah yang telah dibuat

(lihat subbab 2.5).

Untuk mengukur tingkat akurasi dari wajah benar dan wajah salah, database
salah digunakan seluruhnya sebanyak 100 buah foto sebagai data training. Tetapi
untuk database wajah benar hanya digunakan sebanyak 9 Fold (90 buah foto) yang
digunakan untuk menjadi data training-nya. 1 Fold (10 buah foto) lainnya akan di
jadikan sebagai bahan uji coba. Proses ini dilakukan hingga ke 10 Fold-nya diuji

coba seluruhnya.

Untuk memastikan tingkat akurasi dari pengenal wajah, maka metode ke-
dua dilakukan. Metode kedua tersebut adalah pengujian lapangan secara langsung.

Hasil dari pengujian akan dihitung dengan metode ROC (lihat subbab 2.6).
Metode kedua juga digunakan dalam penentuan tingkat akurasi pada face
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tracker. Setiap hasil dari uji coba akan dicatat dan dihitung. Uji coba dilakukan
sebanyak 100 kali dengan 20 responden yang berbeda. Responden untuk uji coba

berasal dari mahasiswa/i Universitas Multimedia Nusantara.

Saat keduanya masing - masing sudah diketahui tingkat akurasinya, maka
tahap selanjutnya adalah mengukur tingkat akurasi dari penggabungan dari penge-
nal wajah dan face tracker. Cara yang sama dengan pengukuran tingkat akurasi

penangkap pergerakan wajah akan digunakan pada tahap ini.

Pada penelitian ini, uji coba akan terbagi menjadi dua bagian besar. Keadaan
ideal dan keadaan tidak ideal. Keadaan ideal disini adalah suatu keadaan dimana
obyek yang ditangkap oleh kamera tidak terganggu oleh apapun. Dari segi cahaya
tidak terlalu terang dan tidak terlampau gelap. Bagian wajah tidak terhalang oleh

benda apa pun.

Sedangkan untuk keadaan tidak ideal disini penulis melakukan penelitian

terhadap beberapa kondisi, yaitu:

e kurang cahaya / gelap

e cahaya berlebih (backlight)

e menggunakan kaca mata normal
kaca mata normal adalah kaca mata dengan frame penuh dan memiliki kaca

berwarna putih transparan.

e menggunakan kaca mata hitam
kaca mata hitam adalah kaca mata dengan frame penuh dan memiliki kaca
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berwarna hitam transparan.

Setiap kondisi tersebut akan melewati tahapan - tahapan di atas secara runtut dari

awal hingga akhir. Hasil akan dijadikan sebagai pem-

banding tingka
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